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ABSTRAK
Nur Sahfitri. 2019. “Analisis Uji Efektivitas LKS untuk virtual laboratory pada
materi Fluida Dinamis dan Suhu Kalor kelas XI SMN 15 Padang”
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Padang.

Pembelajaran fisika pada Kurikulum 2013 mengharuskan guru untuk
melaksanakan semua kompetensi, yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Kompetensi pengetahuan dapat diperoleh melalui proses
pembelajaran di kelas, sedangkan kompetensi keterampilan diperoleh melalui
kegiatan praktikum. Namun, pada kenyataannya banyak materi fisika di sekolah
yang belum di imbangi dengan pelaksanaan praktikum. Hal ini disebabkan karena
keterbatasan alat dan bahan yang ada dilaboratorium, terutama pada materi yang
alatnya sangat susah didapatkan, seperti materi Fluida Dinamis dan Suhu Kalor.
Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah mengganti praktikum real dengan
praktikum virtual yang didampingi dengan Lembar Kerja Siswa untuk virtual
laboratory. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti efektivitas LKS
untuk virtual laboratory pada materi Fluida Dinamis dan Suhu Kalor.

Penelitian LKS untuk virtual laboratory ini dilakukan dengan
menggunakan penelitian Pre-Experimental. Objek dari penelitian ini adalah LKS
untuk virtual laboratory pada materi Fluida Dinamis dan Suhu Kalor. Instrumen
pengumpul data yang digunakan adalah instrumen kompetensi sikap, pengetahuan
dan keterampilan. LKS untuk virtual laboratory ini diteliti menggunakan desain
eksperimen one group pretest-posttest. LKS ini diujicobakan kepada siswa kelas
XI di SMAN 15 Padang. Analisis uji efektivitas dilakukan dengan menggunakan
uji t berkorelasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dlaksanakan, diperoleh bahwa
terdapat peningkatan pada kompetensi sikap siswa selama tujuh kali pertemuan.
Baik berupa sikap spiritual, sikap jujur, percaya diri, disiplin dan kerjasama. Pada
kompetensi pengetahuan, terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
nilai pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan LKS untuk virtual
laboratory. Hal ini dibuktikan dengan nilai tene lebih tinggi dari nilai thiwng. Yaitu
nilai thiwng -45,95 dan twane -2,042, maka nilai thiwung berada pada daerah penolakan
Ho. Pada Kompetensi keterampilan diperoleh bahwa nilai kompetensi
keterampilan siswa setiap percobaan meningkat. Berdasarkan analisa data, maka
dapat disimpulkan bahwa LKS untuk virtual laboratory dapat meningkatkan
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. Dengan demikian, LKS
untuk virtual laboratory dikatakan efektif digunakan pada materi Fluida Dinamis
dan Suhu Kalor kelas X1 SMAN 15 Padang.

Keyword : lembar kerja siswa, virtual laboratory,efektivitas
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan sebagai proses dan
upaya yang dilakukan untuk menciptakan seseorang yang berkualitas, berkarakter
dan berguna bagi dirinya sendiri, orang lain dan alam disekitarnya. Pendidikan
dilakukan terus menerus tanpa mengenal batas akhir hingga seseorang mampu
mencapai apa yang diinginkannya dengan sempurna. Sebagaimana disebutkan
dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 tentang sistem
pendidikan Nasional, yaitu menjelaskan bahwa tujuan adalah untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Dalam menggapai tujuan pendidikan tersebut tentu tidak bisa terlepas dari
kurikulum pendidikan.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan aturan pendidikan yang dapat
menentukan arah pendidikan suatu negara itu sendiri. Bagus tidaknya kurikulum
yang digunakan dapat menggambarkan kualitas dari pendidikan yang ada di
Indonesia. Kurikulum bersifat fleksibel dan berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman yang semakin modern hingga mampu menyesuaikan
dengan teknologi yang semakin berkembang pesat. Di indonesia, kurikulum

pendidikan telah mengalami beberapa kali perubahan dan revisi yang disesuaikan



dengan tuntutan zaman dan menghasilkan peserta didik yang berkompeten dan
mampu bersaing dengan baik pada zaman yang semakin modern dengan
perkembangan yang semakin pesat.

Akibat perkembangan zaman yang semakin pesat, maka berbagai upaya
telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
Salah satunya adalah dengan mengadakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 hadir
menggantikan KTSP 2006. Kurikulum 2013 yang dikembangkan oleh pemerintah
mengikuti perkembangan zaman yang semakin modern dan menuntut jiwa
kompeten yang mampu bersaing dalam memperoleh atau mencipta lapangan
pekerjaan untuk kelangsungan hidup yang berkualitas. Banyak alasan yang
menyebabkan kurikulum 2013 harus diterapkan disekolah untuk menggantikan
KTSP 2006, diantaranya adalah pembelajaran yang berpusat pada guru(Teacher
Center) diganti menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa(Student Center)
hingga siswa dituntut mampu menggali materi sendiri agar lebih mudah
memahami pelajaran. Tidak hanya itu, kurikulum 2013 juga menuntut siswa untuk
mengembangkan Hard Skills dan Soft Skilsl. Kemampuan ini harus diterapkan
pada siswa ketika kegiatan pembelajaran agar siswa mampu meraih kesuksesan
dan dapat bersaing dengan perkembangan zaman yang semakin pesat. Jika
kemampuan yang dituntut pada kurikulum 2013 tidak dapat dicapai siswa, maka
akan berpengaruh pada kompetensi siswa, baik kompetensi sikap, pengetahuan
dan keterampilan. Ini dibuktikan dengan kompetensi siswa dibeberapa sekolah
masih tergolong rendah. Salah satunya adalah kompetensi fisika siswa di SMAN

15 Padang.



Berdasarkan observasi di SMAN 15 Padang ditemukan bahwa pemahaman
siswa pada materi Fisika masih belum optimal dibuktikan dengan nilai ulangan
harian fisika kelas X1 di SMAN 15 Padang yang terdapat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Fisika Semester 1 KD 3.1 Kelas X1 MIA

Tahun Ajaran 2018/2019 SMAN 15 Padang

No Kelas Jumlah Siswa | Rata-Rata Nilai UH KKM
1 XIMIA 1 32 orang 61,87 78
2 XI MIA 2 32 orang 53,12 78
3 XI MIA 3 26 orang 70,58 78
4 XIMIA 4 26 orang 52,61 78
5 XI MIA S 32 orang 64,81 78
6 XIMIA 6 32 orang 65,56 78

Sumber : (Guru Fisika SMAN 15 Padang)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa capaian hasil belajar siswa masih
tergolong rendah. Dari enam kelas pada kelas XI MIPA di SMAN 15 Padang
tersebut tidak ada kelas yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan yaitu 78. Hal ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor yang
membuat siswa belum dapat belajar secara optimal dan efektif sehinga hasil ujian
siswa tidak men capai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.
Hal ini disebabkan oleh bebrapa yang diketahui dari hasil penyebaran angket
observasi terhadap siswa kelas XI SMA N 15 Padang. Dimana terdapat enam
faktor penyebab yang diobservasi oleh peneliti terhadap siswa kelas XI SMA N
15 Padang vyaitu motivasi belajar, appersepsi, penggunaan LKS, Kkegiatan
praktikum, pembelajaran ICT dan Proses pembelajaran. Adapun hasil yang
dicapai masih jauh dari yang diharapkan. Persentase hasil angket dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Angket Analisis Siswa

Dari Gambar 1 dapat di jelaskan bahwa ada enam faktor yang
mempengaruhi belum maksimalnya pencapaian hasil belajar siswa. Faktor yang
pertama adalah motivasi belajar, dari hasil analisis angket, motivasi belajar siswa
kelas XI SMAN 15 Padang baru mencapai angka 78%, artinya motivasi belajar
siswa masih kurang. Motivasi belajar adalah salah satu hal yag penting dalam
proses pembelajaran untuk membangkitkan semangat siswa dalam menerima
materi pembelajaran, jika motivasi ini kurang, maka berkurang juga semangat
siwa dalam menerima materi pembelajaran yang mengakibatkan kegagalan siswa
dalam pencapaian hasil belajar.

Faktor kedua yaitu appersepsi. Appersepsi adalah kegiatan guru sebelum
memulai memasuki materi baru untuk mengulang kembali materi yang sudah
diajarkan sebelumnya dan megaitkan materi sebelumnya dengan selanjutnya,
sehingga siswa paham dan mengingat embali materi yang sudah pernah ia
pelajari. Dari hasil analisis angket yang dilakukan, appersepsi guru masih
tergolong rendah yaitu 71,30 %. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab

kegagalan siswa dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh



guru.

Faktor ketiga yaitu penggunaan LKS. LKS adalah salah satu perangkat
pembelajaran guru yang dibuat untuk membantu keberlangsungan proses
pembelajaran di dalam kelas. LKS digunakan untuk melatih keterampilan siswa
dalam materi pembelajaran yang biasanya mendampingi dan membantu kegiatan
praktikum siswa. Dari hasil anaalisis angket yang dilakukan, penggunaan LKS
pada peroses pembelajaran menunjukkan persentasi 70,80%. Artinya penggunaan
LKS ini masih kurang.

Faktor keempat yaitu kegiatan praktikum. Kegatan praktikum sangat
diperlukan untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran. Kegiatan
praktikum yang dilakukan di sekolah SMA N 15 Padang ini masih tergolong
rendah persentasi 73,7%. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab siswa gagal
dalam pencapaian hasil belajar secara maksimal.

Faktor kelima yang menjad penyebab kegagalan siswa dalam pecapaian
hasil belajar adalah penggunaan ICT. ICT sekolah sangat membantu siswa dalam
pembelajaran jika digunakan dengan sebaik mungkin. Namun, menurut siswa ICT
sekolah tidak dapat diakses dengan bebas untuk menghindari penyalahgunaan ICT
sekolah. Maka dari itu hasil analisis angket yang telah dilakukan menunjukkan
angka yang rendah yaitu 58,30%.

Faktor selanjutnya adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran harus
belajar dengan baik dan efektif untuk mencapai hasil yang baik. Berdasarkan hasil
analisis angket, proses pembelajaran mecapai angka 71,07 %, angka ini

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan masih kurang dan perlu



ditingkatkan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Adapun proses
pembelajaran berkaitan dengan interaksi antara guru dan siswa dalam materi yang
disampaikan.

Berdasarkan hasil analisis angket yang telah dilakukan, peneliti melihat
bahwa pembelajaran fisika pada kelas XI SMA N 15 Padang belum optimal.
peneliti lebih mendalami faktor penyebab penggunaan LKS dan Kegiatan
praktikum yang belum optimal. Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013
bahwasanya siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai aspek pengetahuan saja,
namun juga aspek keterampilan dan sikap. Kegiatan praktikum adalah salah satu
aspek keterampilan yang dituntut oleh kurikulum 2013 terutama pada materi IPA
seperti fisika. Namun, berdasarkan hasil analisis angket di kelas XI SMAN 15
Padang kegiatan praktikum dan penggunaan LKS fisika masih belum optimal. Hal
ini disebabkan oleh keterbatasannya alat praktikum fisika yang ada di
laboratorium sekolah atau yang disebut laboratorium real atau nyata. Dengan ini,
maka tuntutan kurikulum 2013 belum dilaksanakan yang menjadikan penyebab
rendahnya hasil pencapaian kompetensi fisika siswa dalam proses pembelajaran.

Rendahnya hasil pencapaian kompetensi fisika siswa dalam proses
pembelajaran dapat diatasi dengan mengatasi permasalahan di laboratorium.
Permasalahan laobratorium yang ditemui di sekolah saat ini adalah keterbatasan
alat yang digunakan untuk melaksanakan praktikum real. Keterbatasan alat ini
dapat diatasi dengan menggunakan praktikum virtual. Dimana siswa dapat
melaksanakan praktikum hanya dengan menggunakan laptop atau komputer

beserta virtual untuk masng-masing judul praktium, sehingga sekolah tidak perlu



khawatir akan keterbatasan alat yang ada pada laboratorium real. Selain itu ssiwa
juga dapat melaksanakan praktikum kembali dirumah karena praktikum virtual
dapat di laksanakan dimana saja. Keberadaan laboratorium virtual ini diharapkan
dapat memenuhi tuntutan kurikulum 2013. Terdapat beberapa keuntungan yang
diperoleh dari proses pembelajaran dengan menggunakan virtual laboratory antara
lain : (1) lebih ekonomis karena tidak membutuhkan bangunan laboratorium, alat-
alat dan bahan-bahan seperti pada laboratorium real, (2) menambah motivasi
siswa dalam proses pembelajaran, (3) Terdapat simulasi dalam virtual sehingga
siswa mempunyai keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam pembelajaran ataupun dalam permasalahan sehari-hari, (4)
lebih mudah didapatkan karena sudah terdapat di dalam CD. Agar penggunaan
dari virtual laboratory lebih sistematis maka perlu dilengkapi dengan Lembar
Kerja Siswa (LKS).

LKS adalah lembar kerja siswa yang digunakan untuk memudahkan siswa
dalam pembelajaran dan dapat mendalami materi pelajaran. LKS terdiri dari LKS
eksperimen dan LKS non eksperimen. LKS eksperimen dibagi lagi menjadi LKS
Real yang dilakukan dengan praktikum nyata di laboratorium dan LKS Virtual
yang dilakukakn dengan menggunakan komputer dan ICT. LKS yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah LKS Virtual Laboratory yang dikembangkan oleh
Masril (2018), LKS virtual laboratory diterapkan dalam pembelajaran kurikulum
revisi dengan keterampilan 4C. Keterampilan 4C ini dirumuskan sebagai berikut:
(1) Communication, artinya pembelajaran dilaksanakan oleh guru dan siswa harus

terjadi komunikasi multiarah; (2) Collaboration, artinya pada proses pembelajaran



guru hendaknya menciptakan situasi dimana siswa dapat belajar bersama-sama
atau berkelompok (team work), sehingga akan tercipta suasana demokratis dimana
siswa dapat belajar menghargai perbedaan pendapat, menadari kesalahan yang
dibuat, serta dapat memupuk rasa tanggung jawab dalam mengerjakan tanggung
jawab yang diberikan; (3) Critical Thinking and Problem Solving, artinya proses
pembelajaran hendaknya membuat siswa dapat berpikir kritis dengan
menghubungkan pembelajaran dengan masalah-masalah kontestual yang ada
dalam kehidupan sehari-hari; dan (4) Creativity and Inovation, artinya
pembelajaran harus menciptakan kondisi dimana siswa dapat berkreasi dan
berinovasi.

LKS yang digunakan dalam penelitian adalah LKS virtual laboratory yang
telah dikembangkan oleh Masril (2018) dengan nilai validitas 85,6 dan
praktikalitas 87,09. Dalam LKS virtual laboratory yang dikemabangkan oleh
Masril (2018) telah lengkap untuk seluruh materi fisika SMA di sekolah dengan
berbagai praktikum virtual yang dapat menggantikan praktikum real yang tidak
dapat diperoleh dari sekolah. Dalam penelitian ini, pemateri tertarik menerapkan
LKS virtual laboratory pada materi Fluida Dinamis dan Suhu Kalor karena kedua
materi tersebut sulit dilaksanakan jika menggunakan praktikum real karena
adanya keterbatasan alat. dan tidak semua materi fisika yang bisa dipraktikkan
dengan mudah menggunakan alat yang sangat terbatas. Terdapat beberapa
keunggulan yang diperolen dengan menggunakan praktikum virtual laboratory
pada materi Fluida Dinamis dan Suhu Kalor. (1) siswa dapat dengan mudah

mengukur kecepatan fluida yang mengalir pada setiap penampang, (2) siswa dapat



dengan mudah mengganti luas penampang dan bentuk dari pipa air tersebut, (3)
siswa dapat membandingkan data hasil pengukuran virtual laboratory dengan
hasil perhitungan menggunakan teori dan menghitung persen kesalahan relatif,
(4) siswa dapat melihat material zat yang bergerak pada proses konduksi,
konveksi dan radiasi dalam materi suhu dan kalor Untuk itu LKS virtual
laboratory yang digunakan digunakan dalam proses pembelajaran diharapkan
efektif.

Efektivitas LKS virtual laboratory yang dikembangkan oleh Masril (2018)
dapat diketahui dengan melakukan analisis uji efektivitas LKS virtaul laboratory
di sekolah SMAN 15 Padang dengan rancangan pre-posttest design.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Uji
Efektivitas LKS untuk virtual laboratory pada Materi Fluida Dinamis dan Suhu

Kalor di Kelas XI SMAN 15 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti
mengidentifikasi masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut :
1. Belum optimalnya kegiatan praktikum yang dilaksanakan di sekolah
2. Penggunaan LKS dalam kegiatan praktikum sebagian besar belum berjalan
optimal sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
3. Pembelajaran melalui ICT belum dilaksanakan secara optimal
4. Rendahnya pencapaian hasil belajar siswa yang belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM)
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, agar penelitian lebih

terfokus maka beberapa hal yang perlu dibatasi adalah sebagai berikut:

1.

LKS untuk virtual laboratory yang diuji menggunakan pendekatan saintifik
yaitu  meliputi kegiatan 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba,
Mengasosiasikan dan Mengkomunikasikan) yang terintegrasi dalam ICT.
Penilaian yang dilakukan mencakup semua kompetensi yaitu kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penilaian kompetensi pengetahuan
dibatasi pada tes tulis yaitu pretest dan posttest. Penilaian kompetensi sikap
dibatasi pada lembar observasi. Penilaian kompetensi keterampilan dibatasi
pada penilaian unjuk kerja.

Dalam menggunakan LKS untuk virtual laboratory harus dilengkapi dengan

komputer atau laptop untuk melakukan praktikum virtual

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah LKS virtual laboratory

pada materi Fluida Dinamis dan Suhu Kalor efektif digunakan untuk kelas XI

SMAN 15 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur

ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian yaitu untuk meneliti efektifitas

penggunaan LKS untuk virtual laboratory pada materi Fluida Dinamis dan Suhu

Kalor X1 SMAN 15 Padang.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini

adalah:

1.

Peneliti, sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi jenjang S1 pendidikan
fisika di FMIPA UNP.

Guru bidang studi Fisika, sebagai alternatif dalam menggunakan metode dan
media pembelajaran sehingga dapat membuat siswa lebih tertarik, gairah serta
semangat dalam belajar fisika

Bagi peneliti lain, sebagai sumber dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.



